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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji QS. Ar-Rahman [55]:70-78 dengan menggunakan
teori ma‘na cum maghza untuk menelusuri makna dan pesan moral yang
terkandung di balik representasi perempuan surga (hiar ‘in, khayrat hisan,
magsurat). Penelitian ini memfokuskan pada dinamika penafsiran yang
berkembang dari periode Kklasik, pertengahan, hingga kontemporer, dengan
menyoroti bias gender, pergeseran simbolik, dan dekonstruksi terhadap konstruksi
feminin dalam tafsir. Secara metodologis, penelitian ini menggabungkan analisis
intratekstual terhadap derivasi kata kunci seperti khayrat dan hisan, serta analisis
historis mikro dan makro yang memperhatikan konteks sosio-budaya saat ayat

diturunkan dan perubahan wacana tafsir sepanjang sejarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir klasik cenderung memahami
deskripsi perempuan surga secara literal dan fisik, selaras dengan budaya
patriarkal dan konstruksi - gender pada -masa itu. Periode pertengahan
memperlihatkan pergeseran simbolik dengan mengaitkan gambaran bidadari pada
kemurnian spiritual dan pahala, meskipun bias gender masih melekat. Tafsir
kontemporer menghadirkan pembacaan dekonstruktif yang menggeser fokus dari
aspek fisik ke dimensi spiritualitas, kesetaraan, dan penghargaan terhadap
martabat manusia tanpa jdiskriminasi “gender; Pendekatan. ma ‘na cum maghza
memungkinkan penemuan pesan universal ayat, yaitu pemuliaan manusia
berdasarkan ketakwaan dan kualitas rohaninya, bukan semata berdasarkan atribut
fisik. Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi pada wacana hermeneutika
Al-Qur’an yang responsif terhadap isu kesetaraan gender dan relevan dalam

menjawab tantangan masyarakat muslim kontempor
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosa kata al-Qur’an tentang bidadari-bidadari surga menawarkan ruang
interpretasi yang kompleks. Sebagian besar mufassir cenderung memahami
eksistensi bidadari secara literal menurut apa yang disebutkan oleh al-Qur’an,
beberapa mufassir lain memilih untuk menganggap narasi tentang bidadari ini
hanya sebagai metafora (majaz). Pemaknaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
menggambarkan bidadari berhenti pada makna literal sesuai dengan teks yang
seringkali tercampur dengan konstruksi patriarki, dimana kata bidadari biasanya
di artikan sebagai makhluk perempuan yang eksotis dan erotis, berparas cantik,
berkulit putih bersih, dengan ciri-ciri fisik yang sesuai dengan imajinasi laki-laki

tanpa melihat konteks turunnya ayat.

Dalam buku Qira’ah mubadalah karya Fagihuddin Abdul Kodir dituliskan,
bahwa dalam pembahasan panjang mengenai surga khususnya pada pembahasan
bidadari, para penafsir. dan pembaca teks-teks keislaman seringkali tidak
memasukkan  perempuan- sebagai subjek , yang sama-sama berhak untuk
memperoleh kenikmatan surga sama halnya seperti laki-laki.' Seperti dijelaskan
pada kitab hadis klasik yang berjudul Shifat al-Jannah karya Ibnu Abi ad-Dunya
(w.281H/894) yang secara gamblang mendeskripsikan surga sepenuhnya
bernuansa laki-laki, pada kitab tersebut ada banyak hadist berisikan mengenai

surga dan para penduduknya, dan ada satu bab dalam kitab itu berjudul “jima Ahl

! Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam
Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 312.



al-Jannah” (Hubungan Seks Para Penduduk Surga), selain itu ada banya bab-
bab yang lain yang menjelaskan bagaimana laki-laki akan mendapatkan bidadari
disurga yang akan melayani dan memuaskan seluruh hasrat dan nafsu mereka, di
dalam surga laki-laki mendapatkan kekuatan sehingga dalam sehari bisa

berhubungan dengan seratus perawan.’

Dalam kitab kontemporer karya Muhammad ‘Al Abu al-‘Abbas yang
berjudul Nisa’ Ahl al-Jannah, bidadari surga digambarkan berorientasi pada
keindahan fisik, yang menonjolkan nilai estetika dan kesucian yang lebih
diarahkan pada perempuan sebagai objek imajinasi kenikmatan bagi laki-laki,
bidadari dalam kitabnya digambarkan dengan kulit yang putih bersih dan halus,
memiliki wajah yang bercahaya seperti matahari, dengan menggunakan pakaian
yang tipis dan indah sehingga tampak keindahan tubuh mereka, rambutnya
dihiasi dengan bulu-bulu halus yang harum seperti kasturi, bidadari memberikan
kenikmatan bagi para penghuni surga. Kitab ini menekankan bahwa bidadari
adalah pasangan khusus yang disiapkan untuk laki-laki beriman, tanpa
menyebutkan balasan yang.serupa untuk [para perempuan” beriman, hal ini
menempatkan, laki-laki sebagai.penerima utama kenikmatan surga yang bersifat

estetis dan fisik.?

Problem sosial kontemporer yang muncul dibanyak kesempatan mengenai
ayat bidadari yang digunakan sebagai dalil legitimasi teologis, dimana

penggambaran sensual mengenai bidadari digunakan untuk memperkuat

? Ibnu Abi Dunya, 4ial) s (Beirut, Lebanon, n.d.). 191-200.
* Muhammad Ali Abu Al-Abbas, &l Jai ¢l (Mesir, 1987). 51-52.



maskulinitas dan memotivasi semangat jihad, seperti dijelaskan dalam salah satu
jurnal bahwa salah satu narasi yang digunakan dalam politik Hamas dalam
memperjuangkan negara islam dan pembebasan Palestina yaitu dengan
menggunakan narasi keagamaan, termasuk janji berupa surga yang di dalamnya
disediakan bidadari-bidadari yang akan melayaninya nanti di surga, hal ini
disampaikan untuk menguatkan semangat dan motivasi jihad bagi para tentara

atau martir.*

Penggambaran surga dan bidadari-bidadari di dalamnya yang menonjolkan
aspek fisik serta menggunakan narasi agama yang digunakan untuk melegitimasi
imajinasi kaum patriarki, bukan untuk mengedepankan nilai spiritual dan moral
yang lebih universal, seperti ceramah-ceramah yang ada di kanal Youtube yang
menjelaskan bagaimana dalam ceramahnya Khalid Basalamah menjelaskan dan
menggambarkan bagaimana bidadari secara fisik memiliki kulit sangat putih dan
bersih, wangi yang luar biasa, kecantikan fisik sempurna, dada ranum, mata
jelita, rambut indah dan bagaimana Allah memberikan banyak fasilitas, salah satu

nya kenikmatan berhubungan . dengan bidadari.”

Penelitian " tidak = hanya ‘berfokus <pada. makna literal teks, melainkan
melakukan eksplorasi mendalam terhadap dimensi simbolik dimana merujuk
pada interpretasi sebuah teks, dimana sebuah teks sebagai representasi dari

realitas abstrak dan lebih dalam, bidadari tidak lagi dipandang sebagai simbol

* Meir Litvak, “Studies in Conflict & Terrorism ¢ Martyrdom Is Life *: Jihad and Martyrdom in the
Ideology of Hamas “ 0731 (2010).

® Khalid Basalamah, “Rasulullah Bercerita Tentang Surga & Neraka #13 - Bab Nyanyian Bidadari
Surga,” 2021, https://www.youtube.com/watch?vV=RXRXRS cx6E&list=PLIK0gGuioshA.
Diakses tanggal 30 Oktober 2025.



kecantikan fisik, melainkan sebagai simbol kebahagiaan surga yang sempurna,
seperti kebahagiaan dan kedamaian, seperti yang dijelaskan Quraish Shihab di
Tafsir al-Misbah yang menjelaskan bahwa penggambaran bidadari ini adalah cara
ungkapan metaforis untuk menjelaskan hal-hal yang tidak bisa dijamah dan
dirasakan secara langsung oleh manusia.® Dalam hal ini makna spiritual
menekankan pada dimensi batiniah dari sebuah teks, mencakup hubungan
ruhaniah antara manusia dan Pencipta serta kesenangan yang bukan berupa
materi. Dengan cara pandang ini, bidadari dimengerti sebagai penanda
tercapainya tingkat spiritual dan puasnya jiwa di surga, yang tidak bergantung
pada wujud fisik, melainkan pada pengalaman spiritual yang melampaui duniawi

dan pengalaman keimanan yang sangat dalam.’
B. Rumusan Masalah

Untuk menghasilkan kajian yang terarah dan fokus maka penting adanya
rumusan masalah, dengan melihat latar belakang yang sudah dijelaskan di atas

maka rumusanmasalah-dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. ‘Bagaimana makna historis (al' ma’na- at-tarikhi) dari ‘deskripsi tentang
bidadari dalam QS."Ar-Rahman [55]: 70-78"?
2. Bagaimana signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza at-tarikhi) dari

deskripsi tentang bidadari dalam QS. Ar-Rahman [55]: 70-78 ?

® M Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah, Vol 13 (Tangerang: Lentera Hati, 2021).
7 Siti ‘Abidah Subkiyyah, “DEKONSTRUKSI BIAS GENDER DALAM TAFSIR AL-QUR’AN:
STUDI TENTANG AYAT-AYAT BIDADARI” 06, no. 1 (2025): 43-57.



3. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-
mutakarrik al-mu ‘asir) dari deskripsi tentang bidadari dalam QS. Ar-
Rahman [55]: 70-78?

C. Tujuan Penelitian

Dengan melihat rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas maka tujuan
dari penelitian ini adalah: pertama untuk melihat bagaimana penafsiran mufassir
terdahulu dalam menafsirkan QS. Ar-Rahman [55]: 70-78, Kedua untuk
menelaah dan mengungkap al ma’na at-tarikhi, al-maghza at-tarikhi QS. Ar-
Rahman [55]: 70-78. Ketiga mengungkap signifikansi fenomenal dinamis al-
maghza al-mutaharrik al-mu ‘asir dari QS. Ar-Rahman [55]: 70-78. Penelitian ini
diharapkan bisa berkonstribusi untuk memperluas pemahaman dan perspektif
penafsiran, khususnya dalam kajian mengenai pemaknaan terhadap gambaran

bidadari dalam QS. Ar-Rahman [55]: 70-78.

D. Kajian Pustaka

Pada kajian Pustaka, peneliti menemukan berbagai kajian atau riset terdahulu
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, dari temuan tersebut kemudian
di bagi menjadi beberapa-variabel : Pertama, kajian.mengenai QS.Ar-Rahman
[55], penelitian mengenai surah ini terbilang tidak banyak, namun setelah
ditelusuri ada beberapa penelitian mengenai surah ini, pembahasan mengenai
QS.Ar-Rahman ditulis oleh Ahmad Syawal, mengenai makna pengulangan ayat
dalam al-Qur’an Surah Ar-Rahman: tinjauan literatur, dalam jurnal tersebut

penulis melihat dan menggali makna pengulangan ayat dalam QS.Ar-Rahman,



bukan sebuah taugid akan tetapi sebuah taqrir al-ma 'na. ® Skripsi yang di tulis
Mutharah Nafi’ah yang berjudul “inner Beauty Perempuan Perspektif QS.Ar-
Rahman ayat 70 (menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah), dalam
skripsinya Penulis menemukan bahwa “inner beauty” bukan sekadar aspek
lahiriah/fisik, tetapi mencakup keindahan batin seperti keimanan, akhlak,
kesucian, dan nilai-spiritual, penulis juga menjelaskan bahwa aspek-aspek inner
beauty dapat dijadikan acuan pendidikan Islam bagi perempuan agar keindahan

batin tetap diutamakan.’

Tesis yang ditulis Mida Hardianti yang berjudul “Genealogi Dan Model
Penafsiran Bidadari dalam Al-Qur’an”, yang mana dalam penelitiannya
menjelaskan pemaknaan bidadari dari masa ke masa dengan metode Genealogi
Foucault, dengan melihat pemaknaan bidadari dari tiga model penafsiran yaitu
penafsiran tradisional, reaktif dan holistik.” Selanjutnya, Disertasi yang ditulis
Abdullah bin Hamzah dalam judul “Konsep Bidadari dalam Al-Qur’an Al-
Karim: Satu Analisis Balaghah” Universitas Malaya Kuala Lumpur Fakultas
Bahasa dan Linguistik, dalam' disertasinya Abdullah lebih® menekankan pada
penelitian mengenai-ayat-ayat bidadari dari,aspek kebahasaan, yang dianalisis

dari segi ilmu balaghah, ilmu bayan, ilmu ma’ani, dan ilmu badi’, dalam

® Muh.Ikhsan Ahmad Syawal, Faizah Binti Awad, Nurdin, “Makna Pengulangan Ayat Dalam Al-
Qur’an Surah Ar-Rahman: Tinjauan Literatur,” Gunung Djati Conference Series 9, no. 3 (2022):
151-63.

° Mutharah Nafi’ah, “Inner Beauty Perempuan Perspektif Qs. Ar-Rahman Ayat 70 (Menurut
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al- Misbah)” (UIN Mataram, 2022).

'° Mida Hardianti, “Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari Dalam Al-Qur’an” (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2020).



temuaannya Abdullah menyoroti dimensi estetika dan retoris Bahasa al-Qur’an

dalam menggambarkan bidadari dalam al-Qur’an.™

Kedua, buku-buku yang membahas mengenai bidadari, karya Amina Wadud
berjudul Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman'’s
Perspective, yang diterjemahkan oleh Muhammad Ali ke dalam bahasa Indonesia
dengan judul Qur’an Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalam
Tradisi Tafsir, memuat pembahasan tentang bidadari dalam subtema “Teman di
Akhirat: Har al-‘Ayn dalam Perspektif Al-Qur’an tentang Surga”. Melalui
pendekatan hermeneutika tauhid dalam penafsiran Al-Qur’an, Amina
menegaskan prinsip kesetaraan antara perempuan dan laki-laki, termasuk dalam
pemahaman tentang konsep bidadari surga yang selama ini kerap dipengaruhi
oleh bias patriarkal.”> Selanjutnya buku karya Fagihuddin Abdul Kodir yang
berjudul Qira’ah Mubadalah menawarkan sebuah pendekatan penafsiran yang
menekankan prinsip kesalingan (resiprositas) dalam relasi laki-laki dan
perempuan. Melalui metode ini, teks-teks keagamaan dibaca secara timbal balik,
sehingga pesan-pesan /etis tAl-Qur’an’ tidak lagi dipahami /secara sepihak,
termasuk dalam pemahaman , mengenai pasangan-di surga atau bidadari.
Pendekatan mubadalah ini menjadi salah satu pijakan penting dalam pembacaan

tafsir yang sensitif gender dan berkeadilan.™

" A Hamzah, “Konsep Bidadari Dalam Al-Quran Al-Karim: Satu Analisis Balaghah/Abdullah Bin
Hamzah,” 2013.

2 Amina Wadud, “Qur’an and Woman” (Oxford University Press, 1999).

 Fagihuddin Abdul Qadir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam
Islam, 1st ed. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019).



Ketiga, beberapa kajian atau artikel yang menggunakan ma’na cum maghza
sebagai pisau analisis untuk menggali makna ayat dan menggali pesan dalam ayat
al-Qur’an. Beberapa kajian atau artikel yang menggunakan pendekatan ma’na
cum maghza, diantaranya, riset penelitian ada juga buku dari pengagas metode ini
Sahiron Syamsudin dkk.** Masih banyak penelitian lain nya yang menggunakan
ma’'na cum maghza sebagai metode pendekatan yang tidak bisa dituliskan
semuanya. Dalam beberapa penelitian diatas, ayat-ayat seringkali masih dimaknai
secara tekstual oleh masyarakat, sehingga dikaji lebih komprehensif, dilihat dari
berbagai aspek historitas kemudian dilihat signifikansi secara kontemporer agar

selaras dengan kondisi zaman saat ini.

Berdasarkan penelusuran kajian terdahulu tentang QS. Ar-Rahman [55]
ataupun bidadari surga yang telah dijelaskan diatas berbeda dengan penelitian ini
baik dari segi objek kajian maupun teori yang digunakan. Penelitian ini
memfokuskan pada tema mengenai bidadari dalam QS. Ar-Rahman [55] 70-78
dengan teori ma’'na cum maghza, dalam penelitiannya akan melihat bagaiamana
pergeseran makna. bidadari 'dalam beberapa tafsir dari masa ke masa, dengan
pendekatan ma ’na-cum_ maghza penelitian .ini diharapkan dapat memberikan
interpretasi yang seimbang untuk memperoleh pemaknaan yang signifikan
sehingga menghasilakn pemahaman yang lebih relevan dan aktual dalam kondisi

kekinian.

' Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Ma na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab
Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer,” Lembaga Ladang Kata, 2020, 8.
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E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian, teori merupakan sebuah pendekatan atau perangkat
yang menjadi landasan konseptual untuk menjawab masalah yang telah
dirumuskan. Penelitian ini akan membahas mengenai penafsiran QS. Ar-Rahman
[55]: 70-78 dengan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza, Pendekatan
ma’na cum maghza merupakan sebuah pendekatan yang merekonstruksi atau
menggali pesan utama historis, yakni makna (ma 'na) dan signifikansi atau pesan
utama (maghza) yang mungkin dimaksudkan oleh pembuat teks, selanjutnya
mengembangkan signifikansi teks dengan melihat kondisi saat ini atau konteks

kekinian.®

Secara etimologis ma’na cum maghza terbentuk dari tiga kata, ma’na yang
berarti arti atau maksud dan maghza yang berarti pesan utama kedua kata tersebut
berasal dari bahasa Arab, sedangkan kata cum berasal dari Bahasa latin yang
berarti bersama, menurut Sahiron Syamsudin ma’'na cum maghza menjadi
penyeimbang dari berbagai aliran hermeneutika yang sudah ada.** Dalam
diagram teori ma'na cum maghza yang digunakan dalam riset ini, diilustrasikan

sebagai berikut:

' Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab
Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, Lembaga Ladang Kata, 2020.

' lin Parninsih and Muhammad Alwi HS, “Pendekatan Ma ‘ Na-Cum-Magza Atas Kata Ahl
Penafsir Di Indonesia Kontemporer,” Suhuf 13, no. 1 (2020): 103-22.
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QS. AR-RAHMAN [55]: 70-78

Kajian Literatur Ma’na Cum Maghzaa

1
Al-Ma’na at-Tarikhi Al-Maghza al-Tarikhi Al-Maghza al: m utaharrik
al-mu ‘asir

Dinamika

| |

Penafsiran QS

Ar-Rahman [55] Analisis Konteks e Kontekstualisasi
Historis (Mikro& Signifikansi Ayat
Makro) eMakna Simbol Ayat
ePesan Utama eSignifikansi Dinamis
Ayat Kontemporer

eAnalisis
Bahasa

eIntratekstual
e|ntertekstual

Gambar 1.1 Kerangka Teoritik Penelitian

Pendekatan ini berupaya untuk mencari tiga dimensi utama: Pertama,
adalah makna historis (al-ma'na at-tarikhi) yang berusaha memahami maksud
atau makna yang dimaksudkan Allah saat pewahyuan Al-Qur'an serta
bagaimana masyarakat pertama memahaminya. Kedua, signifikansi historis
(al-maghza at-tarikht) yang mengeksplorasi pesan inti, untuk mengungkap
signifikansis ;historis perlu beberapa. tahapan seperti, analisis linguistik dan
struktur teks, selanjutnya berupa kajian intratekstual dan-intertekstual dengan
menelusuri penggunaan suatu terminologi dalam jejaring ayat-ayat Al-
Qur’an, serta membandingkannya dengan teks-teks non Qur’ani yang relevan
dengan ayat, kemudian dilakukan eksplorasi konteks histories pewahyuan
(asbab al-nuzil), baik dalam lingkup mikro (latar spesifik) maupun makro

(konteks sosio-kultural yang lebih luas) dan yang terakhir dilakukan
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identifikasi terhadap magsad atau maghza al-ayah yaitu pesan fundamental
yang terkandung dalam suatu ayat.

Dimensi Ketiga, adalah signifikansi fenomenal kontemporer (al-
maghza al-mutaharrik al-mu ‘asir) yang merupakan hasil ijtihad para penafsir
dalam mengaktualisasikan makna historis ke dalam konteks kekinian, dengan
mempertimbangkan realitas ruang dan waktu tertentu. Dalam kerangka
penelitian ini, pendekatan ma'na cum maghza akan diaplikasikan sebagai

metode penafsiran yang dinamis dan kontekstual.

F. Metode Penelitian

Untuk menghasilkan dan mendapatkan data untuk sebuah penelitian maka
dibutuhkan prosedur ilmiah atau metode penelitian dengan kegunaan dan tujuan
tertentu, Adapun metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini Adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ‘ini' ‘adalah- penelitian “pustaka ‘yang ‘mengadopsi pendekatan
kualitatif.untuk menemukan pesan utama yang ada dalam ayat, objek material
dalam penelitian‘ini‘adalah konsep"tentang bidadari dalam QS. Ar-Rahman
[55]: 70-78 yang terwakili dari beberapa kosa kata seperti; hiir, magsurat, fil-
khiyam. Adapun obyek formalnya adalah teori ma’na cum maghza untuk
memperoleh al-ma’na at tarikhi, al-maghza al-taritkhi dan al-maghza al-

mutaharrik al-mu asir yang ada dalam ayat.
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2. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis mengaplikasikan berbagai sumber data, baik
sumber data primer maupun data sekunder, data primer yang digunakan untuk
menunjang penelitian ini, seperti kitab yang membahas mengenai asbab an-
nuzil untuk mengalisis konteks historis debuah ayat baik mikro maupun
makro, kamus kosa kata al-Qur’an untuk menganalisa ayat dari sisi linguistik,
selain itu ada beberapa kitab tafsir klasik hingga kontemporer digunakan
untuk melihat perkembangan interpretasi dari para penafsir. Sedangkan
sumber data sekunder yang digunakan untuk referensi pendukung yaitu
beberapa karya Sahiron Syamsudin mengenai pendekatan dan teori-teori
ma’na cum maghza, selain itu juga dilengkapi dengan data-data dari sumber
buku-buku, jurnal ilmiah, dan beberapa tulisan artikel yang berkaitan dengan

penelitian ini
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik ‘pengumpulan data adalah langkah ‘strategis yang digunakan
dalam sebuah penelitian, dikarenakan tujuan dari sebuah penelitian Adalah
mendapatkan data.”’ Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan
berupa teknik dokumentasi dan juga eksplorasi daring, penelitian ini
menelusuri dan melacak beberapa sumber data, seperti buku, kitab- kitab,

jurnal, artikel dan beberapa penelitian terdahulu yang selaras dengan tema

' Et.al Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, Meftodologi Penelitian Kualitatif.
In Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, 2022, https://doi.org/10.31237/osf.io/jhxuw.
123.
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penelitian ini.”® Dalam pengumpulan data, penelitian ini juga memanfaatkan
eksplorasi daring dengan platform seperti Google book, Google Scholar, dan
beberapa kitab online dan juga menghimpun data baik primer maupun
sekunder yang berkaitan dengan QS. Ar-Rahman [55]: 70-78 analisis

pendekatan ma 'na cum maghza.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dimulai dari melihat keabsahan data dari
berbagai literatur mengenai QS. Ar-Rahman [55]: 70-78, kemudian melihat
term atau istilah kata kunci dalam ayat-ayat, selanjutnya mencari al-ma'na at-
tarikhi dari QS. Ar-Rahman [55]: 70-78, kemudian menganalisis signifikansi
histori atau al-maghza at-tartkht dan melihat dan menganalisa tujuan atau
pesan utama yang ada pada QS. Ar-Rahman [55]: 70-78, setelah menemukan
pesan utama penulis akan lebih dalam menganalisa mengenai bagaiman
signifikansi dinamis kontemporer atau al-maghza al-mutaharrik al-mu ‘asir,
hasil dari analisa yang dilakukan maka akan:menjadi wawasan baru mengenai

QS."Ar-Rahman,[55]: 70-78 yang relevan dan dinamis di masa Kini
5. Sistematika-Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah rancangan penelitian yang
memuat uraian sistematis mengenai bab dan sub-bab yang akan dibahas,
penyusuna ini bertujuan untuk menciptakan koherensi dan relasi logis antar

berbagai topik penelitian berdasarkan tema yang dikaji, sehingga

'® Nawari Ismail, “Metodologi Penelitian untuk Studi Islam Panduan Praktis dan Diskusi Isu”.
Yogyakarta: Samudra Biru, 2015, 95.
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menghasilkan kerangka penelitian yang terstruktur, runtut, dan terarah,
adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini di bagi menjadi beberapa

bab dan dijelaskan sebagai berikut:

Bab | dalam penelitian ini mendeskripsikan pendahuluan yang berisi latar
belakang, rumusan masalah dari penelitian ini, tujuan dan manfaat dari
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan juga
sistematika pembahasan penelitian dan menjelaskan gambaran umum

mengenai kerangka penelitian.

Bab Il pada bab ini akan mencakup pembahasan mengenai penjelasan
bagaimana ayat-ayat bidadari dalam al-Qur’an dan juga bagaimana ayat-ayat
bidadari dalam penafsiran QS. Ar-Rahman [55]: 70-78. Selanjutnya melihat
bagaimana perkembangan pemaknaan dan penafsiran, serta melihat
kecenderungan pandangan dan penafsiran dari masing-masing periode

penafsiran, mulai dari klasik sampai dengan modern kontemporer.

Bab Ill-dalam pengaplikasikan langkah-langkah teori ma 'na cum maghza
pada-QS. Ar-Rahman [55]: 70-78 'dengan melakukan-analisis terhadap (al-
ma'na at-tarikhi) analisis linguistik, “analisis" intratekstual dan intertekstual,
selanjutnya juga membahas mengenai signifikansi fenomenal historinya (al-

maghza at-tarikhi).

Bab IV menjelaskan signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza al-
mutakarrik al-mu ‘asir) pada QS. Ar-Rahman [55]: 70-78, selanjutnya

menjelaskan kajian kritis mengenai ma’na cum maghza pada QS. Ar-
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Rahman [55]: 70-78 yang mencakup temuan analisis, kajian dan

kontekstualitas ayat yang relevan dengan konteks masa Kini.

Bab V berisi tentang kesimpulan yang mendeskripsikan hasil dari seluruh
analisis penelitian, jawaban dari beberapa rumusan masalah dan menjelaskan
hasil kebaruan dari hasil penelitian yang didapatkan, serta mencantumkan
kekurangan dari hasil penelitian serta saran-sara untuk para peneliti

selanjutnya



70

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini melihat bagaimana bidadari dalam QS. Ar-Rahman [55]: 70-78
melalui pendekatan ma ‘na cum maghza, yang memadukan pemahaman linguistik
(makna) dengan penggalian pesan mendalam (maghza) yang kontekstual dan
dinamis. Ayat-ayat tersebut secara tradisional dikenal menggambarkan
kenikmatan surga dengan menghadirkan simbol-simbol seperti hir ‘in, khayrat
hisan, dan magqsurat fi al-khiyam, yang sering kali dipahami secara literal dan
patriarkis. Namun, pendekatan ma ‘na cum maghza membuka ruang reinterpretasi
yang lebih kontekstual dan inklusif. Dalam konteks kontemporer, simbol-simbol
tersebut tidak semata-mata merujuk pada kenikmatan jasmani bagi laki-laki
beriman, tetapi dapat ditafsirkan sebagai metafora spiritual, yang mengarah pada
kesucian, keindahan batin, dan ketinggian moral. Dengan demikian, bidadari
surga bukan lagi objek eksklusif laki-laki, melainkan representasi dari anugerah
ilahi bagi siapa pun /yang. mencapai kesalehan dan /kesucian jiwa—tanpa
diskriminasi gender-

Dari deskripsi bidadari dalam QS. Ar-Rahman [55]: 70-78 al-ma ‘na at-
tarikhi terletak pada fungsinya sebagai bahasa wahyu yang komunikatif bagi
masyarakat Makkiyah awal. Pada masa itu, konsep kehidupan akhirat masih sulit
dipahami secara abstrak, sehingga Al-Qur’an menghadirkannya melalui
gambaran yang konkret dan estetis. Deskripsi tentang keindahan, kesucian, dan

keterjagaan bukan dimaksudkan sebagai tujuan makna yang final, melainkan
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sebagai sarana edukatif untuk menanamkan keyakinan akan adanya balasan llahi
dan membangun kesadaran eskatologis secara bertahap.

Signifikansi dinamis historis atau al-maghza at-tarikht dari ayat-ayat tersebut
terletak pada pesan yang tersembunyi di balik simbol-simbolnya. Di tengah
struktur sosial Arab pra-Islam yang patriarkal dan cenderung memandang
perempuan sebagai objek kehormatan atau kepemilikan, QS. Ar-Rahman [55]:
70-78 justru menampilkan pergeseran nilai yang halus namun bermakna.
Penekanan pada kebaikan (khayr) sebelum keindahan (kusn), serta gambaran
tentang keterjagaan dan kemuliaan, menunjukkan upaya Al-Qur’an untuk
mereorientasikan pemahaman manusia dari dominasi dan hasrat menuju
penghormatan, ketenangan, dan pemuliaan martabat.

Melalui pendekatan ini, QS. Ar-Rahman 70-78 tidak hanya menjadi narasi
tentang surga, tetapi juga cermin nilai-nilai spiritual dan moral yang dapat
diinternalisasi dalam kehidupan. Simbol-simbol surgawi seperti har ‘Tn dan
magsirat menjadi pengingat tentang pentingnya kemurnian hati, kebaikan moral,
dan kesucian jiwa, hukan sekadar_objek pemuas hasrat. Tafsir dinamis ini juga
menunjukkan-"bahwa * Al-Qur’an "adalah “teks “yang hidup, yang dapat terus
memberikan cahaya petunjuk sesuai dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa ayat-ayat tersebut sangat relevan untuk
dikontekstualisasikan, tidak hanya sebagai wacana eskatologis, tetapi juga
sebagai inspirasi etika, spiritualitas, dan kesetaraan yang mendalam dalam

kehidupan manusia modern
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Signifikansi fenomenal dinamis kontemporer al-maghza al-mutaharrik al-
mu ‘asir dari deskripsi bidadari dalam QS. Ar-Rahman [55]: 70-78 terletak pada
relevansinya dengan realitas sosial dan spiritual masa kini. Dimana ayat-ayat ini
dapat dibaca sebagai simbol kesempurnaan spiritual dan integritas relasi yang
bebas dari kekerasan, eksploitasi, dan objektifikasi. Dengan demikian, narasi
tentang bidadari tidak berhenti pada imaji surga, tetapi menjadi sumber nilai
Qur’ani yang mendorong lahirnya relasi yang adil, bermartabat, dan berorientasi

pada pemenuhan spiritual dalam kehidupan manusia kontemporer.

B. Saran

Penelitian ini hasil pemikiran dan subjektivitas penulis untuk membaca ulang
ayat-ayat eskatologis, khususnya QS. Ar- Rahman [55]: 70-78 yang tentunya
memiliki keterbatasan untuk mencapai penelitian yang sempurna baik dari
analisis, teoritis dan eksplorasi penelitiannya. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian pada ayat-ayat eskatologis
lain dalam al-Qur’an, baik yang betkaitan dengan bidadari; surga, maupun simbol
kenikmatan akhirat secara umum agar pesan ilahiah yang dikandungnya semakin
bersifat universal dan humanis. Dari aspek metodalogis, pengembangan penelitian
tafsir ke depan perlu memadukan pendekatan ma ‘na cum maghza dengan disiplin
lain seperti semiotika, sosiologi tafsir, dan hermeneutika kritis. Integrasi lintas
disiplin ini penting guna menangkap relasi antara teks, mufasir, dan konteks sosial
secara lebih dinamis. Dengan demikian, tafsir tidak hanya berfungsi sebagai
penjelasan makna historis-teks, tetapi juga sebagai instrumen refleksi Kkritis

terhadap realitas sosial, termasuk dalam isu keadilan, relasi gender, dan
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spiritualitas kontemporer. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi para pendidik, akademisi dalam menyampaikan konsep
surga dan simbol bidadari secara lebih proporsional, tidak semata dalam bingkai
kenikmatan fisik, tetapi sebagai representasi kesempurnaan moral, spiritual, dan
relasi yang berkeadilan. Dengan demikian, wacana eskatologi dalam Islam tidak
hanya membentuk orientasi akhirat yang bersifat imajinatif, tetapi juga

mendorong transformasi etika dan kemanusiaan dalam kehidupan nyata.



74

DAFTAR PUSTAKA

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. “Tafsir Ath-Thabari.” Jakarta:

Pustaka Azam, n.d.

Adzima, Fauzan, Sholahuddin Al Ayubi, and Endang Saeful Anwar. “Bidadari
Dan Patriarki: Studi Komparatif Pemikiran Amina Wadud Dan Ibnu Katsir.”
El-Afkar: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Tafsir Hadis 12, no. 2 (2023):

424-47.

Ahmad Syawal, Faizah Binti Awad, Nurdin, Muh.Ikhsan. “Makna Pengulangan
Ayat Dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rahman: Tinjauan Literatur.” Gunung

Djati Conference Series 9, no. 3 (2022): 151-63.

Al-Abbas, Muhammad Ali Abu. 4/l Ja/ -Lui Mesir, 1987.

Al-Maraghy, Ahmad Musthofa. “Al-Maraghy 27.Pdf.” Tafsir Al-Maraghy, 17AD.

Al-Qurtubi, Imam." Ensiklopedia 'Kematian® (Mengingat Kematian Dan Hari

Akhir), n.d.

Alusi, Mahmud Al. “Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Adzhim Wa Al-Sab’

Al- Matsani.” Beirut: Dar Ihya Al-Turats Al-Arabiy, n.d.

Amrullah Haji Abdul Malik Abdul Karim (HAMKA). Tafsir Al-Azhar Jilid 9.

Singapura. Vol. 9. Singapura, 1982.

As-Suyuthi, Jalaluddin. Terjemahan Al-Itqan Fi "Ulum Al-Quran. Imam Suyuthi.



75

Surakarta: Indiva Pustaka, 2008.

Basalamah, Khalid. “Rasulullah Bercerita Tentang Surga & Neraka #13 - Bab
Nyanyian Bidadari Surga,” 2021.

https://www.youtube.com/watch?v=RXRXRS_cx6E&Iist=PLIKOgGuioshA.

Chyta, Dena Aria, Mardian Idris Harahap, and Nur Aisah Simamora. “Bidadari

Surga Dalam Tafsir F1 Zilal Alquran Karya Sayyid Qutb” 7 (2024): 90-103.

Dunya, Ibnu Abi. 4iaf/ 4ia Beirut, Lebanon, n.d.

Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, Et.al. Metodologi
Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif. Rake Sarasin,

2022. https://doi.org/10.31237/osf.io/jhxuw.

Hamzah, A. “Konsep Bidadari Dalam Al-Quran Al-Karim: Satu Analisis

Balaghah/Abdullah Bin Hamzah,” 2013.

Hardianti, Mida. “Genealogi Dan, Model|Penafsiran/Bidadari Dalam Al-Qur’an.”

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2020.

Ibnu Katsir. “Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim.” Riyadh: Dar Tayyibah, 1999.

Imani, Allamah Kamal Faqih. “Tafsir Nurul Qur’an (Sebuah Tafsir Sederhana
Menuju Cahaya Al-Qur’an),” Cet I. Jakarta: Nur Al-Huda Gedung Islamic

Center, 2013.

Kodir, Fagihuddin Abdul. Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan



76

Gender Dalam Islam. Yogyakarta: IRCiSoD, 2019.

Litvak, Meir. “Studies in Conflict & Terrorism ¢ Martyrdom Is Life ’: Jihad and

Martyrdom in the Ideology of Hamas “” 0731 (2010).

Malia, Hayuni, and Syifaun Nufus Atmi. “Analisis Makna Hurun ‘in Dalam Al-
Qur’an (Kajian Teori Semiotika Roland Barthes).” Al-Dzikra: Jurnal Studi
llmu  Al-Qur'an  Dan  Al-Hadits 17, no. 2 (2023): 163.

https://doi.org/10.24042/002023171556700.

Mandzur, Ibnu. Lisan Al- ‘Arab. Beirut: Dar al-Shadir, n.d.

Muhammad, Syaikh Nashirudin al bani. “Hadist Hadist Dalam Ibnu Katsir.”

Pustaka Azam, n.d.

Muna, Moh. Nailul. “REKONSTRUKSI BUDAYA PATRIARKI DALAM
VISUALISASI SURGA (Analisis Historis-Linguistik).” Kafa ah: Journal of

Gender Studies 10, no. 1 (2020): 51. https://doi.org/10.15548/jk.v10i1.260.

Nafi’ah, Mutharah. “Inner Beauty Perempuan Perspektif Qs. Ar-Rahman Ayat 70

(Menurut Quraish Shihab Dalam Tafsir Al- Misbah).” UIN Mataram, 2022.

Parninsih, lin, and Muhammad Alwi HS. “Pendekatan Ma ‘ Na-Cum-Magza Atas
Kata Ahl Penafsir Di Indonesia Kontemporer.” Suhuf 13, no. 1 (2020): 103—

22.

Qadir, Fagihuddin Abdul. Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan

Gender Dalam Islam. 1st ed. Yogyakarta: IRCiSoD, 2019.



77

Qurthubi, Muhammad bin Ahmad al. “Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an.” Beirut:

Muassasah Al-Risalah, n.d.

Rofiah, Nur. “Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Islam.”
Wawasan: Jurnal llmiah Agama Dan Sosial Budaya 2, no. 1 (2017): 31-44.

https://doi.org/10.15575/jw.v2i1.829.

Sayyid Quthub. “Tafsir Fi Zhilalil Qur’an,” vol II. Beirut: Darusy Syuruq, 1992.

Shihab, M Quraish. Tafsir Al-Misbah. Vol 13. Tangerang: Lentera Hati, 2021.

Siti ‘Abidah Subkiyyah. “DEKONSTRUKSI BIAS GENDER DALAM TAFSIR
AL-QUR’AN: STUDI TENTANG AYAT-AYAT BIDADARI” 06, no. 1

(2025): 43-57,

Stilistika, Perspektif, and A L Qur. “KONTEKS DALAM SURAT AR

RAHMAN,” n.d.

Syafi’ah. “Bidadari Dalam Al-Qur’an.” Univérsitas Islam/Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 2020.

Syamsuddin, Sahiron. “Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan

Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer.”

Lembaga Ladang Kata, 2020, 8.

. Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab
Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer. Lembaga Ladang

Kata, 2020.



78

Thabari, Abu Ja’tar Muhammad Bin Jarir At. “Tafsir Al-Thabari Jami’ Al-Bayan

’an Ta’wil Al-Qur’an.” Jakarta: Pustaka Azzam, n.d.

Wadud, Amina. “Qur’an and Woman.” Oxford University Press, 1999.

Zuhaili, Wahbah Az. “Al-Tafsir Al-Munir Fi Al->’Aqidah Wa Al-Al-Syari’ah.”

Damaskus: Dar Al-Fikr, 2009.



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TESIS
	SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PENGESAHAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	xvABSTRAK
	xviDAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

